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BAB. 1.

PENDAHULUAN
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BAB SATU

P E ~ D A ~-IU L U A N

Pada tahun 1980 PROYEK PENYEDIAAN AIR BERSIH PEDESAANPROPINSI Uk-

WA BARAT, INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG (ITB) dan PUSAT PENGEMBANGAN INDUS

TRI LOGAM (rIIDC) di Bandung telah mendisain satu tipeSumur Pompa tangan

dangkal (SPT) dengan nama “ BANDUNG PUMP

SPT dangkal “BANDUNG PUMP” dibentuk dan perpaduan antara bagi an-ba

gian SPT yang paling baik yang ada di pasaran diseluruh Indonesia. mi

berarti bahwa untuk SPT dangkal “BANDIJNG PUMP” para pendi sal n ti dak meng

adakan percobaan percobaan dengan konstruksi atau bahan bahan baru, me-

lainkan dibuat dan didisain-sesuai dengan konstruksi dan bahan yang ada

di pasaran, hal ml dimaksudkan agar para pemakai/konsumen mudah memper

oleh suku cadang atau peralatan yang kadang kadang harus diganti seper-

ti: klep mangkuk, kiep bawah, kiep atas dan tabung. Penggantian bagian

bagian tersebut dapat menggunakan suku cadang DRAGON.

Beberapa prototype dan SPI dangkal “BANDUNG PUMP” sudah diuji baik

dilaparigan, di Laboratorium ITB dan di Balai Penelitian bahan bahan.

Hasilnya memenuhi persyaratan 511. Pada saat mi beberapa pabrik

pompa telah memproduksi SPT dangkal “BANDUNG PUMP” dan telah dikembang-

kan penggunaannya oleh Instansi instansi pemenintah seperti Departemen

Kesehatan R.I. . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pada tahun 1980 SPT dangkal

“BANDUNG PUMP” mulai diperkenalkan dan dimasyarakatkan, untuk mi pihak

“PROYEK PENYEDIAAN AIR BERSIH PEDESAAN PROPINSI JAtIA BARAT” merasa per-

lu untuk membuat suatu petunjuk tentana cara pemeliharaan SPI dangkal
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“BANDUNG PUMP’ dengan tujuan agar SPT danqkal tersebut dapat bertahan

1 ama.

Bagi mereka yang rnemerlukan keterangan lengkap rnengenai SPT dang-

kal tersebut, pihak “PROYEK PENYEDIAAN AIR BERSIH PEDESAANPROPINSI JA-

WA BARAT” telah menerbitkan buku mengenai SPT dangkal “BANDUNG PUMP” da

lam ba~iasaIndonesia dengan nama “POIlPA BANDUNG” suatu pompa tangan dang

kal yang sederhana, dan dalam bahasa Inggeris dengan nama “INFORIIATION

ABOUT THE BAN DUNG SHALLOWWELL HAN DPUMP”.

Beberapa pertimbangan mengapa kami menciajak anda untuk nienagunakan

SPT dangkal adalah

- Dengan nienimba kita memerlukan tenaga,

— Dengan alat timba ada keriungkinan penceniaran terhadap sumur.

sedangkan dengan rnenggunakan SPT dangkal adalah

- nienghemat tenaga,

- mencegah pencemaran,

- meningkatkan kesehatan.

Untuk itu marilah mulai sekarana kita rnenggunakan SPT dangkal dan

gunakanlah SPT dangkal “BANDUNG PUMP”.
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BAB. 2.

KONSTRUKSI DAN SPESIFIKASI POMPA TANGAN DANGKAL
MEREK “BANDUNG PUMP”
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BA~DUA

KONSTRUKSI DAN SPESIFIKASI PO~1PATAMGAN DANc-KAL

MEREK BANDUNGPUMP “

2.1 Konstruksi.

Konstruksi pompa air tangan merek “BANDUNG PUMP” mi terdiri dari

tiga bagian utama yaitu

1 Kepala/Penutup.

2 Ruang pengumpul dan silinder.

3 Tumpuan/Dudukan.

2.1.1 Kepala/Penutup.

Kepala/Penutup mi terbuat dan besi tuang 15 dan berfungsi seba-

gai dudukan pengungkit yang dapat memberikan gerakan translasi pa

da torak/klep mangkuk.

2.1.2 Ruang pengurnpul dan silinder.

Ruang pengumpul dan silinder mi terbuat dan besi tuang 15, di-

mana bagian mi berfungsi sebagai ruano pengumpul dan tempat si-

linder. Silinder mi bagian dalamnya dmberm lapisan (liner tahan

karat dan gesekan), fungsm dan silmnder mi adalah merupakan tern-

pat bagi torak/klep mangkuk melakukan gerakan isapnya.

2.1 .3 Tunipuan/Dudukan.

Tunipuan tersebutdari besi tuang 15, berfungsi sebagai dudukan porn

pa dan juga n~rupakanpengikat antara pipa isap dan pompa.

Bagian tumpuan ml, juga merupakan tempat katup/kiep bawah seba-

gai penahan air pada silinder.

Untuk lebih jelasnya n~ngenaibagian pompa tersebut dapat diuihat

pada gambar di halaman benikut.





BAGIAN-BAGIAN POMPA AIR TANGAN “BANóUNG PUMP”
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No. NAMA DAN PENJELASAN UKURAN

1. Baut — — Bolt 3/8” WW 3/4”

2. Baut — Bolt 3/8” WW 3/4”

3. As Pendek — Pin (I)
(I)

5/8” atau

16 x 85

4. Tutup Poros Torak — Plunger Rod

Bracket

—

5. Tutup Lub. Tangkai — Dustcover —

6. As Panjang — Plunger Rod (I)
(/)

5/8” atau

16 x 350

7. Penutup — Pump Cup —

8. Mur Baut — Bolt and Nut 3/8” WW x 1W’
9. Badan — Body —

10. Tabung — Cylider Lining —

11. Mur — Nut —

12. Rumah KIep Atas — Cup Follower —

13. KIep Mangkuk — — Plunger Cup (/) 33k”
14. Karet Bandul Kecil — Plunger Valve (/ ) 45 x 13
15. Rumah KIep Bawah — Cup Holder —

16. Baut dan Mur— Bolt and Nut 3/8” WW x 1’h”
17. Perpack — Gasket (I) 130 — 100 x 4
18. Cangkrang — Spider —

19. Karet Bandul Besar — Check Valve ( / ) 54 x 13
20. Dudukan KIep— Valve Seat —

21. Plendes — Body Base —

22. M u r — N u t 1/2” WW
23. Baut Angkor — Anchor Bolt (/) 1/2” WW x 300
24. Pegangan — Handel —

1

KEPALA/
PEN UTUP

SI LINDE R

TUMPUAN/
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2.2 Spesmpikasi

Setelah melalui penencanaan, penelitian senta percobaan secara sem

punna, maka setiap suku cadang lebih meyakinkan kanena dibuat dan kom-

ponen yang telah diuji kekuatannya.

Dengan mempenhatikan unaian di atas maka spesifikasi dan pompa ta

ngan menek “BANDUNG PUMP” adalah sebagal benikut

- Type

- Diameter klep pengisap

- Tinggi pompa

- Panjang stang/pengungkit

- Diameter dalam silinder

- Diameter pipa isap

- Kapasitas setiap 100 kali

rnemompa

- Benat pompa

= Bandung Pump.

= 3,7 inchi.

= 640 mm

= 680 mm

= 94mm

= 11/4 inchi.

= 90 leten.

= 24 Kg.

o0o
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BAB. 3.

BENTUK PISIK POMPA BANDUNG PUMP.
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3.1. TAMPAK DEPAN

3.2. TAMPAK BELAKANG





10

3.4. DETAIL : PEGANGAN, POROS, TUTUP POROS TORAK,
BATANG POROS TORAK dan PENUTUP.

3.3. TAMPA K ATAS
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DETAIL : PENUTUP dengan TUTUP LUBANG
TANG KAI.

3.5. TUTUP LUBANG TANGKAI

3.6. TUTUP LUBANG TANGKAI digeser ke atas. —I
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3.8. DETAIL . PLENES CEKUNG
dengan ANGKER.

— r-

3.7. DETAIL : PLENES CEKUNG dengan lobang untuk ANGKER.
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mulut pompa dengan KAIT untuk mengyantunykan
ember waktu mengisi (luhat juga gambar di bawah).

3.9. DETAIL
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3.2 Bagian bagian Bandung Pump secana visual.

2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16*
17
18
19
20*
21*
22

Catatan

Bagian pompa dengan tarida

ganti.

PLENES CEKUNG
PAKIRG
B ADAN
TABUNG
BATANG POROS TORAK
PENUTUP
PEGANGAN
POROS
TUTUP POROSTORAK
BAUT ANGKERdengan FIUR
DUDUKANKLEP
TUTUPAN LOBANG TANGKAI
BAUT dan MUR
BAUT dan MUR
MUR
KLEP
CAKRAM
RUMAH KLEP BAWAH
RUMAHKLEP ATAS
KLEP MAr’IGKUK
KL E P
KUNCI KUNCI ~untuk BONGKAR PASANG pompa

(*) harus dipeniksa dan kalau nusak penlu di-

P OS N R. NAMA B AGI AN B AGI AN.
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BAB. 4.

CARA MEMBONGKAR POMPA
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BAB Et1PAT

CARA MEMBONGKARPOMPA

Dalam rangka pemelihanaan, kadang kadang pompa tangan hanus dibong

kar. Agan supaya mudah dal am membongkar, penlu diperhatikan tahapan ta-

hapan sebagaimana dmpenlihatkan pada gambar gambar benikut

1. Mur-mur di atas pegangan

dilepaskan dengan kuncu

ukuran 17 mm.

2. Poros dupukul ke luar

dengan drevel dan palu.
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4. Tutup poros torak dulepaskan
Caranya, tutup poros torak diputar ke arab kin.

3. Pegangan diangkat.
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5. Tutupan lobang digesen keatas
dan dukeluankan dan batang
ponos tonak.

6. Mun dan baut dan penutup dilepaskan
dengan kunci ukunan 17 mm.





19

7. Badan pompa dengan batang poros torak.
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9. Batang ponos torak ditarik ke
atas sampai ke luan dan badan
pompa.
Yang kelihatan yaitu
konstnuksi menghusap.

8. Penutup diangkat, kemudian digeser ke atas sampai
Iepas dan batang poros torak.
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10. Konstruksi menghisap. (hhat
juga gambar detail).

A

11. Cara membongkar konstruksi
menghisap
pertama, mun dilepaskan de-
ngan kuncu ukuran 19 mm.
Kemudian konstruksi menghi-
sap bisa dilepaskan dengan
tenaga tangan.





— — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — —

CARA MELEPASKAN TORAK DARI BATANG TORAK, UNTUK MENGELUARKAN KATUP TEKAN PADA TORAK.
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ía
Baguan konstruksu menghusap.

Luhat juga gambar detail
menghisap

13. Kemudian badan pompa duangkat.12. Mur dan baut dan badan pompa dan plenes
cekung dulepaskan dengan kunci ukuran
17 mm. Kemudian
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URUTAN PEMASANGAN

1 Torak bawah

2 Katup tekan
3 Mangkok karet

4 Torak atas
5 Mur

6 Batang torak

GAMBAR DETAIL
KONSTRUKSI MENGISAp.
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Yang kelihatan di dalam plenes cekung yaitu

PAKING — CAKRAM — KLEP.

14. Paking dan cakram dukeluarkan dan plenes cekung.
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*) Kalau pompa “BANDUNG” dibongkar menurut cara
membongkar mi, pekerjaan itu tidak begitu sulit.

15. Kemuduan klep dukeluarkan den plenes cekung.

Plenes kelihatan dan dalam.
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BAB. 5.

CARA PEMASANGAN I PENYETELAN POMPA.
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BAB LIMA

CARA PEMASANGAN/PENYETELANPOMPA

Setelah pompa dibongkan, maka akan tampak bagian bagian yang penlu

diganti karena nusak, setelah itu pompa hanus disetel kembali.

Penyetelan mi tidaklah sulit, garrban gambar benikut menunjukkan

tahapan yang hanus dilalui dalam penyetelan kenmbali pompa.

1. Plenes cekung diletakkan.

2. KIep dipasang di dalam
plenes cekung.
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3. Cakram dupasang di atas klep dan di dalam nienes cekung.

4. Kemudian pakung dupasang di atas cakram.
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5. Badan pompa dipasang di atas
plenes cekung.

6. Badan pompa di atas plenes cekung.





31

8. Mur dan baut dan plenes dan badan
pompa dikencangkan dengan kunci
17 mm.

7. Mur dan baut dipasang antara badan
pompa dan plenes cekung.
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9. Badan pompa dengan poros tonak.
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10. Badan ponos torak dengan konstruksi
mengusap dimasukkan dalam badan
pompa.

ii. Penutup dupasang duatas

poros torak dan badan
pompa.





34

13. Mur dan baut danu badan pompa
dukencengkan dengan kunci 17mm.

12. Mur dan baut dipasang antara badan pompa dan penutup.
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14. Poros torak dumasukkan du dalam
lobang dani tutupan lobang.
Kemudian tutupan lobang digeser
ke bawah sampai di atas lobang
dani penutup badan pompa.

5. Tutupan lobang digesen ke atas
dan dukeluarkan dani batang
ponos tonak.
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17. Poros untuk mengukat pegangan pada penutup dan tutup poros torak
dimasuki lobang-lobang yang dubuat untuk poros tersebut.

16. Pegangan dipasang di dalam penutup pompa dan tutup poros torak.
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18. Mur-mur dupasang di atas pegangan untuk mengikalkan
pegangan pada poros-poros.

19. Mur-mur di atas pegangan dukencengkan dengan kuncu ukuran 17 mm.
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20. “POMPA BANDUNG “ dalam keadaan Iengkap.
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BAB. 6.

CARA PEMELIHARAAN POMPA
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BAB FNAM

CARA PEMELIHARAAN POMPA

pompa dapat tahan lama, penlu dilakukan pemelihanaan,

pompa tmdaklah sulit. Pada dasannya upaya pernelihanaan

atas pemeliharaan harian, rningguan, bulanan dan tahun-

6.1 PEFIELIHARAAN HARlAN

Membersihkan dudukan pompa.

6.2 PEMELIHARAAN MINGGUAN

Meminyaki bagian pompa yang bengenak sepenti : bagian ponos.

Agan supaya

dan pemelihanaan

mi dapat dibagi

an.

PEMELIHARAAN SETIAP MINGGU

Meminyaku baguan pompa yang bergerak.
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6.3 PEMELIHARAAN BLJLA~1AN

Flengencangkan baut-baut dan mun yang longgan.

Memeniksa dengan cermat klep mangkuk, cananya adalah dengan mempom-

pa pelan pelan, kina kina 10 kali dalam satu menit, apabila air ti

dak keluan benarti kiep mangkuk harus diganti.

6.4 PEMELIHARAANTAHUNAN

Mengecat pompa untuk mencegah karat.

F~meniksakeausan ponos poros, dan menggantinya bila perlu.
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KERUSAKAN YANG SERING TERJADI PADA POMPA TANGAN

(dusadur dan “HAND PUMP”, International Reference centre For
Comunity Water Supply, July 1977, hal 122 — 125)

KERUSAKAN KEMUNGKINAN PENYEBABNYA CARA PERBAI KAN

A Pegangan (pengungkit)
pompa bekerja baik, tapi
air tidak keluar

1 Suniber air di dalam tanah mengering

2. Tinggi permukaan air di dalam tanah

menurun

3. Pompa kehilangan daya isapnya
(Pompa harus dipancingdahulu)

4 KIep pompa (dan karet atau kulit)
rusak

5 Pipa penghisap di dalam tanah ter-
sumbat

6. Dudukan atau tempat kiep melekat
berkarat

7 Silinder pompa rengat / bocor

B Peking silinder bagian bawah bocor
g KIep tidak bekerja normal karena

tersumbat

1 Dicari sumber Air tanah di tempat lain
(Pompa dipindahkan ke tempat lain)

2 Letak silinder pompa diperendah (Si-
linder pompa diletakkan di dalam
tanah dekat sumber air)

3 Pipe atau klep diganti dengan yang baru
(Pipe atau klepnya bocor)

4 KIep pompa diganti dengan yang baru.

5 Pipe dibersihkan atau diganti dengan

yang baru
6. Dudukan atau tempat klep diganti

dengan yang baru

7 Silinder pompa diganti dengan yang
baru

B Peking diganti dengan yang baru
9 KIep pompa diganti dengan yang

baru

B Pompa bekeria normal
tetapi air yang keluar
hanya sectikit

1 Sumber air tanah hanya sedikit

2 KIep pengisap dan pompa rusak

3 Silinder pompa rengat / bocor

4. KIep pompa bagian bawah bocor

5. KIep pompa tersumbat

6 Pipe pengisap di dalam tanah terlalu
kecil

7 Pipe pengisap di dalam tanah tersumbat
atau bocor

1 Pompa dipindahkan ke tempat lain
(dicari sumber air tanah baru yang
cukup banyak)

2 KIep pompa diganti

3 Silinder pompa diganti

4 KIep pompa diganti

5 KIep pompa dibersihkan den penyum-

bat atau diganti

6 Pipe diganti dengan yang Iebih besar

7 Pipe dibersihkan atau diganti

C. Pompa harus digerakkan
beberapa kali sebelum
airnya keluar

1 Pompa kehilangan daya isapnya
(pipe atau klepnya bocor)

2. KIep pompa (dan karet atau kulit)
rusak

1 Pipa atau klepnya diganti

2 Klep pompa diganti

D, Pegangan (pengungkit)
pompa bergerak mem-
balik secara tiba-tiba se-
telah ditekan ke bawah

E Penutup kepala pompa

1 Pompa penghisap dibagian bawah si
linden tersumbat.

2 Klep bagian bawah tidak bisa bergerak
membuka atau menutup

3. Pipe pengisap di dalam tanah terlalu
kecil,

4 Sumber air tanah atau pipe pengisap
di dalam tanah terlalu dalam

1 Pompa di buka, kemudian bersihkan
pipe den, penyumbat atau dipotong

2 KIep diperbaiki atau diganti

3 Pipe diganti dengan yang lebih besar

4 Silinder pompa diusahakan diletakkan
dekat sumber air tanah tersebut
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LAMPIRAN — LAMPIRAN





DEPARTEMEN PERIFJDIJSTRIAN

BADAN PENELITIAN DAN PENGEME~ANGAN INDUSTRI
BALAI PENELITIAN BAHAN-BAHAN

(MATERIALS TESTING INSTITUTE

Jalan Sangkuriang No. 14 TeIp. 82027 • 82028 Bendung

Alaniat ku~ut : bpb. Tromol poi 32

Laboraionium untuk bahan Iogiini; hahan kiniia; bahan organik; h:,han hangunan: baring ieknik.

PENOWIAN No 8 9/80/128 n Bandung, 17 Juli 19 80
Rcpo~iNr.

Bshin/8anang Contoh P~lpa air.
Material

CV. MAIARAR
DIBUAT UNTUK Ja]an Halteu Andir 30
Excerutad for Bandung, dim r.T. WICO

Jalan Aaia Afrika 9,~SenayanJakarta,

Contob dfterlma linus] ‘ 114 Ju].j 1980.
Samplo received on

HASIL PENGUJIAN

URAIAN TEST RESULT

Telah ditei-Ima aebuahpoinpa air mer4c “BANIJJNG P11~P”denganpermintaanuntuk
diuji keaanspuannya.

RASTh P~GUJIAN
I. Tek&nan hidra~tatik

Pompa tidak bocor/pecahpada tekaimn hidxvatati k 14 kg/cm2.

U. DAIA HISAP

Tekanan‘vacum dalam pompa mencapai - ~90nuis Hg.

flI.KAPAS ITAS

Pada ~anjang langkah129 ~ dan kecepatan20 — 2S langkahper~nenit
memberikankapasitassebaj’ai berikut

�~EDA.LAMAN
(,~)

KAPASITAS
— (cc/1an~kah)

RFF~IE!SI
(%)

0.6
3,0
6.0
7.0
8.0

114~o
1203
10148

966
91i7

1S6
129
113
1014
102

I!
ii

in.

~9

iii
i ~1

I1~
z
‘C
I-

“C

uJ
0~.

IV. 1C~1MPULAN
Kemanspuanpompa inerk “ BANDUNG PLXP~yang diuji meineriuhi pereyaratanSII
un’bik r~I1paair tangan dangkal.

Penelitian Bahan-Bahan,

MJT/at.





INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

DepartemenMesin LaboratorlumMekanika

Mesin DasarMekanisasiPertanian dan

Laboratorium tenagasolar.

P.O.Box 481 telpon82051-5 pesawat247

Telex 28262 DTCITB BD. BANDUNG — INDONESIA.

Pengujian daya tahan

POMPA BANDUNG

Agustus 1979

Dllaksanakan oleh

Bertus van Heugten

Djoko Suharto

Tulus Djunaedi

Laporan pengujian disampaikan kepada

Proyek PersedlaanAir PedesaanJawa Barat

OTA-33 JI. Sederhana7. P.O.Box 59

BANDUNG - INDONESIA.
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RINGKASAN.

SelamabulanMel, Junidan Juli 1979diujI duapompasumurdangkal dan yang disebut “POM-

PA BANDUNG” dl Laboratorlum MekanlkaMesln DasarPeriengkapanPertanian danTenagaSolar

dan Departemen Mekanika Institut Teknologl Bandung.

Pompa-pompa yangdllengkapl dengan dua berbagai plpa (PVC dan plpa berlapis email sudah

dijalankan untuk pengujian daya tahan sebanyak 4,5 juta putaran pompa pada 80 pukulan tiap me-

nit dengan suatu pukulan 102 mm. Jumlah-jumlah pukulan ml adalah sama dengan kira-kira waktu

dua tahun memompa rata-rata 5000 lIter sehari.

Selama saat pengujlan klra-klra 1000 Jam daya tahan bagman-bagman utama sepertl cup seals, p1-

pa, klep-klep dan bearing demlklan pula kapasltas pompa pada berbagal kecepatan sudah dicatat

Hasil pengujian itu menunjukkan antara lain bahwa kombinasi dari liner yang dllapis email dengan

tutup mangkok karet berkwalltas balk dapat bertahan sampal 4,5 juta putaran pompa dengan hanya

pemakalan tutup mangkok karet yang sangat terbatas.

Komblnasl liner PVC dan mangkok karet terbuktl kurang balk, karena daya tahan mangkok

sama sekall tak dapat dlterima daya tahan bearingdapat diterima terutama jika dllumas teratur pe-

kerjaan kiep-klep dan baglan-bagian Ialnnya pada umumnya memuaskan kecuali satu piat gerak pa-

da lubang tutup pompa, yang segera pecah setelah dlmulal pelaksanaan pengujlan, tak terjadl kega-

galan atau mogok
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I. TUJUAN

Tujuan utama dan pekerjaan itu adalah menguji daya tahan POMPA BANDUNG sebagaima-

na tertera dalam persetujuan No. 107/DSP-01/79 dalam hal ml Laboratorium Mekanika Dasar Per-

lengkapan Pertanlan dan Tenaga Solar menyetujui untuk melakukan pengujian-pengujian yang be-

rikut:

- Menguji daya tahan yang didalamriya harus dicatat variabel-vanlabel yang berikut.

Jam kerja atau jumlah putaran, daya tahan liner-liner, pen-pen mesin, tutup- mangkok dan

baglan-bagian lalnnya, daya tahan mekanisma.

- Pengukuran daya konsumsi dan kapasitas pompa pada suatu head dan pukulan tertentu.

II. JADWAL WAKTU

Dua pompa yang tiba di Laboratorlum pada tanggal 12 Mel 1979, satu dlantaranya dilengkapt

dengan liner yang dilapisi email dan yang lainnya dengan sebuah liner PVC Pengujian dimulai pa-

da tanggal 21 Mel dan dan tanggal 25 Mei pengujian dilakukan 24 jam sehanl tanpa istirahat kecuali

untuk pengukurari-pengukuran. Jumlah putaran yang dicapal adalah sebagal berlkut

31 - 5 - 1979 1 juta

10 - 6 - 1979 2 juta

20-6-1979 3 juta

28 - 6 - 1979 4 juta

4 . 7 - 1979 4,5 juta

Sebagalmana disetujul dengan pemimpin pelaksanaan pengujian dibawa kepada kesimpulan setelah

putaran 4,5 juta.

III. URAIAN DAN STANDARD PENGUJIAN POMPA.

Untuk dua pompa itu sudah dibuat suatu standard pengujian (lihat gambar 1, 2, 3 dan 4) sebu-

ah motor listrik DC yang terus menerus dipekerjakan dengan berbagal kecepatan menjalankan

pompa-pompa itu dengan mesin poros putar (crankshaft) dan as penghubung (poros), yang dihu-

bungkan dengan handel pompa kira-klra 50 cm dan titik tahan (fulcrum) bearing. Penyusunan mi se-

sual dengan gerakan zuiger (plunger) yang dltentukan 10,2 cm Mekanisma yang menggerakan de-

ngan pompa-pompa itu dltempatkan pada lantal 8 m. Kedua pompa sedot itu bergantung pada dua
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drum “sedot” yang terletak kira-kira lima meter lebih rendab sedemikian rupa, sehingga sebuah ba-

tang penyedot yang 5 meter tercipta dipasang Pengeluaran pompa-pompa itu dihubungkan oieh

plpa-pipa PVC kepada dua drum lain lagi diatas lantal itu dan selubung-selubung plastlk dad drum-

drum mi kepada drum-drum penyedot merlutup perputaran air Untuk pengukuran kapasitas drum-

drum penyedot dilengkapi dengan tabung-tabung U yang tembus pandang untuk mengukur per-

mukaan air didalam drum itu Untuk pericatatan yang tepat tentang jumlah putaran, tlap pompa dl-

hubungkari dengan penghitung angka.

IV. PELAKSANAAN PENGUJIAN DAN PENGUKURAN

Kira-kira setelah tlap 300.000 pukui~n pompa ukuran berikut dan pengamatan dilakukan:

a menentukan kapasitas pompa pada 30, 40, 50, 60, 70 dan 80 pukulan tiap menlt. ml dllakukan

dengan klep pelepas dan drum-drum diatas lantai dan mengukur waktu (menggunakan stop-

watch) yang diperlukan untuk memompa air yang tinggi 10 cm keluar dan drum-drum penyedot.

b. menentukan pemasukan tenaga llstrik (volt, amperes) dan motor electro anus langsung untuk tlap

pompa pada pukuian 40, 60 dan 80 tiap menit

c membuka pompa dan mengukur berturut-turut’

- diameter tutup-tutup mangkok bila masih terpasang dalam zulger (plunger assemble) untuk

menjamin berituk perputarannya Pengukur bergeser digunakan untuk tujuan ml.

- diameter dalam dan liner pada kira-kira pertengahan pukulan tiap kali diameter dlukur dltem-

pat yang sama sebab bentuk dan liners itu tldak sangat cylindnis Suatu alat pengukur bagian

dalam dengan jam pengukur dan micrometer luar digunakan.

- maksimum diameter dad pen lubang-lubang bearing (4 mcI tiap pompa) dengan menggunakan

micrometer bagian dalam dan diameter luar dad pen-pen

d. pemerlksaan seiuruh pompa dan terutama kiep-kiep dudukan-dudukan klep hubungan-hubung-

an seal dan baud.

V. PEMBATASAN-PEMBATASAN TEST-TEST INI

Untuk interpretasi yang baik dan basil pengujian itu, sudah diperhltungkan pembatasan-pem-

batasan yang berikut

- kepaia seiama pelaksanaan test, dalam hal tm hampir samna dengan kepala penyedot, ditetapkan 5

meter.

6
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- air sepertl dibenikan oleb Perusahaan Air Minum Bandung digunakan didalam sistim pompa putar

tertutup pada suhu air kira-kira 28°C.

- pelaksanaan test daya tahan dijalankan pada kecepatan pompa yang meningkat sampal kira-kira

80 pukulan hap menit, kira-klra dua kall kecepatan yang digunakan dengan tangan~Bebanuntuk

baglan-bagian pompa oleh karena mi adalah lebih tlnggi dan pada selama pemakalan biasa.

- kanena pemakaian pompa terus menerus, siang dan malam, (slytage) corrosion terbatas

- pompa berjalan pada pukulan zuiger yang ditetapkan 102 mm

VI. HASIL-HASIL TEST

~11.1. Pompadenganliner PVC

Test menunjukkan bahwa kombinasi ml dan liner PVC khusus ml dan mangkok zuiger ka-

ret khusus In] bukanlah yang baik. Walaupun daya tahan liner PVC adalah hampir nol (tak

dapat diukur), daya tahan mangkok tidaklah dapat ditenima. Setelah klra-kmra 300.000 pu-

kulan pompa, diameter mangkok berkurang daii 100 mm sampai kira-kira 96 mmsedang

diameter liner klra-klm 98 mm (gambus).

Gambar 6 menunjukkan bahwa pada kecepatan rendah 30, 40 atau 50 pukulan/menit, pe-

ngeluaran pompa adalah nol atau sangat rendah. Juga “priming” pompa sangat suksr d~n

hanya mungkln pada kecepatan sangat tlnggl yang tak dapat dilakukan oleh orang

Selama memompa beban-beban pada handel belum diukur tapi gesekan antara mangkok

dengan linen diduga tlnggi, sebab karet yang lepas-lepas menutup liner don dengan demiki-

an mempercepat rusaknya mangkok (karet pada karet) sampal dimana daya tahan mang-

kok dipengaruhi oleh kekasaran PVC belum diukur

V1.2. Pompadenganliner berlapi.email

Kombinast zuiger karet ml dengan liner berlapis email terbukti jauh lebth balk. Bahkan sete-

lah pukulan pompa 4.500.000 kerusakan mangkok karet adalah hampir nol (tak dapat di-

ukur), presis seperti kerusakan liner yang dilapisi email.

Gambar 7 menunJukkan pengeluaran pompa dengan liter/pukul terhadap jumlah pukulan

pada pukulan 40, 60 dan 80 hap menlt.

Dan gambar mi dapatlah disimpulkan bahwa pada kecepatan rendah dan 40 pukulan/me-

nit kapasitas pompa hanya berkurang kira-klra 15%





50

Gambar 8 menunjukkan kapasitas dan manfaat hidrolls dart pompa pada berbagai kecepat-

an seperti dapat dilihat, manfaat mi lebth tlnggl dart 100% pada kecepatan pompa yang le-

bih dart 52 pukulan per menit karena beban-beban banyak yang mendorong air keatas bah-

kan bila zuiger sedang turun

VI 3. Kerusakanbearing-bearing

Gambar 9 menunjukkan diameter dalam best cor dart ‘stang zuiger bearing demikian juga

bearing “fulcrum” Setelah berjalan dalam waktu selama kira-kira setengah juta pukulan

maka diameternya bertambah sangat sedikit asalkan bearing-beantngnya dilumasi dengan

sempurna Setelah putaran 2,Sjuta, bearing-bearing dart salah satu pompa dibersihkan dan

tidak dilumasi, sedangkan bearing-bearing pompa yang lainnya dibeni oh setlap setelah 100.

000pukulan seperti biasa

Tidaklah perlu diterangkan bagaimana pentingnya oh untuk kombinasi pen-pen tahan karat

didalam bearing-bearing besi cor

Test itu dilaksanakan pada kecepatan yang bertambah sampal 80 pukulan per menit dan te-

naga-tenaga bearing meningkat dan kareria itu kerusakan akan banyak leblh kurang dalam

praktek

Dalam hal mi, kerusakan pen-pen besi tahan karat dapat diabaikan.

VI.4. Klep-klep

Tidak ada problema-problema dengan klep zuiger demikian pula dengan kiep pengecek.

Klep pengecek karet hitam, yang digunakan dalam pompa dengan liner email, bertahan

sampal 4,4juta pukulan (lihat gambar 10) dan harus dikeluarkan.

Klep-klep dibuat lebih berat dengan menaruh kawat baja didalamnya. Didalam klep karet

berwarna coklat (Rp 750,-/stel) kedudukan bajanya dttengah klep menunjukkan kbth bath

dart pada yang karet hitam.

VL5. Mangkok Zuiger

Pompa-pompa diberikan dengan mangkok-mangkok dail merk t~kdlkenal. Didalam liner

berlapis email daya tahan mangkok tnt dapat diabalkan bahkan setelah 4,5 juta putaran. Di-

dalam pompa dengan liner PVC mangkoknya diganti beberapa kali dengan mangkok Ka-
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wamoto (Rp 600,- satu) dan mangkok yang merknya tak dikenal (Rp 250,- satu)

Yang tersebut belakangan jauh lebih jelek dan pada yang pertama Gambar 11 menunjuk-

kan umpamanya, mangkok yang merknya tak dikenal setelah 8000 pukulan pompa dalam

pompa liner PVC

VI 6 Keperluan tenaga

Derigan mengukur voltage dan amper electro motor DC, suatu kecenderungan akan kebu-

tuhan tenaga pada berbagai kecepatan pompa sudah ditentukan Pada kepala dan 5 meter

dan pukulan zuiger 102 mm keperluan tenaga yang berikut diukur

pukulan/menlt kebutuhan tenaga

40 30 watt

60 80 watt

80 120 watt

VI 7 Tenagapadahandel

Tenaga statis pada handel diukur dengan dinamometer dan ditunjukkan kira-kira 80 new-

ton

VI 8 Penemuan-penemuanlain

Pining gerak diatas salah satu pompa, pecah setelah 6000 pukulan pompa Setelah dmgantm

piring-piring mi melampaum saat test tanpa kesuhitan

Tak ada kerusakan-kerusakan lain terjadm Hubungan baud, stang pompa, dasar pompa,

tutup pompa dan handel, bertahan sampam 4,5 juta putaran pada standard test
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Gambar 1.

Standard test dengan

plpa-plpa penghlsap.

Gamban 2.

Gambandekat dan

pompa yang ditest.
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Gambar3

Pandangan dart samping

dart standar test.

Gambar 4. Pemandangan seluruhdart

Iantai yang 8 meter
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Gambar 6 Kapasitas pompa dengan liner PVC pada

30,40,50,60, 70dan80pukulan/menit.
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Gambar 7 kapasitas pompa dengan liner beniapis email pada 40, 60 dan 80 pukulan/menit





56

150

kapasitas (llter/menlt)

£A~kapasitas (Itter/pukulan)

000 manfaat hidrolis (%)

60 1,5 /

40.. 1,0

1 /pukulan

/
/

/

/

,“ l/mln

0
I-

n E

30 40 50 60 70 80

kecepatan pompa (pukulan/menlt).

Gambar 8. Fçapasitas pompa dengan liner berlapis

email pada berbagai kecepatan.

100

~5020 0,5

0

pukulan

kepala

barometer

.102mm

- Sm

70 cm Hg





E
E

I-.
(a
a)
-o
I-

a)
E
(a
-o

E
E
E
U

C
(a
a,

-o
a)
a,
E
(a

~0

1700

1680

1660

i-. 1640a,

1620
C
(a
‘I,

1600

— — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — —

pukulan 102 mm

kepala 5 m

kecepatan - 80 pukutan/menit

fulcrum beanng

o~
stang

bearing

bearing stang zuiger

17 40

17 20

17 00

16 80

1660

1640

16 20

16

fulcrum bearing

0

1 2 3 4 4,5

Gambar 9 daya tahan bearing

C,,
jum!ah pukulan pompa (juta)





58

Gambar 10 KIep pengecek setelah pukulan 4,4 juta

Gambar 11 Mangkok setelah 8000 pukulan didalam pompa dengan liner PVC












